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ABSTRAK
Oleh: Sri Mulyati, dkk

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualifgembelajaran
mata kuliah Sejarah Asia Tenggara Baru di PrograndiSIimu Sejarah
Fakultas lIlmu Sosial Universitas Negeri Yogyakama]alui penerapan dan
pengembangan model inkuiri. Pengembangan modedilaiarbelakangi
oleh perlunya dinamisasi dalam proses pembelajasghjngga dapat
menghasilkan pembelajaran bermakna. Meningkatkaht&s pembelajaran
mahasiswa dalam pengertian mencari, menemukan, ndamecahkan
permasalahan dalam perkuliahan dengan penerapadengtkuiri, yang
pada dasarnya juga merupakan penerapan metodehsdjatis yakni:
heuristik, kritik, interpretasi, dan penyajian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaneptian
kualitatif dengan strategi kajindak berbasis kelas ataupenelitian tindakan
kelas. Pemilihan metode ini berdasarkan asumsi bahwaajkenh proses
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dapat dilaksan pengajar dengan
melakukan refleksi tentang berbagai hal yang tdilkukan dalam proses
kegiatan pembelajaran, seperti penentuan tujuarbg@@jaran, penyusunan
materi ajar, sumber buku acuan yang digunakantegiraembelajarannya,
alokasi waktu yang digunakan dan evaluasi. Akts/p@ngimplementasian
tujuan penelitian ini dilakukan dengan pendekatartigpatif kolaboratif
antara pimpinan program, dosen, dan peneliti, ggfainterjadisharing
dalam penyusunan perencanaan tindakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi pggkiatan kualitas
pembelajaran pada mahasiswa semester Il Programh 8tu Sejarah
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakamtlalui pengembangan
dan penerapan model inkuiri. Strategi inkuiri yadgerapkan diawali
dengan strategi ekspositori yang menempatkan peraesar dosen dalam
pembelajaran terutama dalam hal membina, mengarahkambimbing,
memberi tindakan, dan mengevaluasi serta reflakan diakhiri dengan
strategi inkuiri yang menuntut kemandirian mahaaisdalam proses
mencari, menemukan, dan memecahkan permasalahay lyarkaitan
dengan masalah-masalah yang diajukan oleh dosesh &drena itu,
penelitian inikuiri ini tepat jika desebut sebageidel inkuiri terpimpin.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami sampaikan kepada Tuhan Yang Maba, Efang
telah memberikan rahmat-Nya sehingga kami dapat yehesaikan
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Tenggara Baru pada mahasiswa semester Il Progtadh Bnu Sejarah
FIS UNY. Berdasarkan pengamatan tim peneliti, taetay dengan
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Namun demikian, bukan berarti hasil penelitian tidiak terdapat
kekurangan dan kelemahan, tetapi justru kami mehnasd penelitian ini
masih jauh dari sempurna. Kami merasa demikian mgagmasih adanya
kendala-kendala yang kurang mendukung optimalnydakpanaan
penelitian kami, seperti terbatasnya waktu danrgmga sarana pendukung
untuk kegiatan penelitian ini. Oleh karena itu,atalkesempaatan ini kami
mengharapkan kepada berbagai pihak terutama perabadamemberikan
masukkan berupa saran dan kritik yang sifatnya naggumn bagi kebaikan
penelitian ini. Pun juga kepada para pengajar dikLBntuk secara bersama
sama meningkatkan kualitas proses pembelajararglungdengembangan
berbagai model pembelajaran yang sifatnya dinabag secara mandiri
maupun melalui penelitian yang sifatnya kontinumkhitnya kami
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya,gaepenelitian ini
dapat bermanfaat terutama bagi kami, atau bahkginpbea pembaca yang

bersedia untuk mengembangkannya.

Yogyakarta, 28 November 2005

Ketua Tim Peneliti,

Sri Mulyati, M.Pd.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar, heterplgeal, dan
memiliki karakteristik masyarakat yang berbeda-bé&uamerupakan ciri khas
bangsa Indonesia sebagai bangsa yang majemuk. Qmdgalanan sejarah
panjangnya, dinamika bangsa ini belum mencapakaitngang signifikan, jika
dibandingkan dengan negara-negara Asia sekalipyrertse Malaysia,
Singapura, Jepang, dan lain sebagainya. Sebendmiymjemukkan bangsa
ini merupakan modal yang sangat potensial untuk upeia persatuan dan
kesatuan, dan dalam rangka memperkokoh integrgaskdpribadian bangsa.
Tetapi jika modal yang besar itu tidak disikapiaecpositif oleh komponen
bangsa ini, maka justru akan mengakibatkan hal yselgaliknya, akan
menjadi bom waktu yang mengerikan, dimana setiap aean menimbulkan
ledakan hebat yang mengakibatkan tercerabutnygragiebangsa ini.

Pada saat bangsa Indonesia menghadapi setumpukgadaiman yang
disebabkan oleh berbagai krisis yang melanda, makéangan dalam
menghadapi suatu era globalisasi yang bercirikéertbekaan dan persaingan
bebas kian mendesak. Mau tidak mau bangsa Indohasia berupaya keras
untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing suoder manusianya
dalam percaturan internasional. Dalam jangka waking relatif mendesak
Indonesia harus mampu mempersiapkan sumber dayausmaryang
profesional, tangguh, dan siap pakai. Untuk mewkgandkondisi tersebut,
sumber daya manusia Indonesia perlu memiliki bekedampuan intelektual
dan daya pikir serta daya inovasi yang tinggi, jogamiliki pengetahuan, dan
kebiasaan menerapkan sikap moral yang baik. Casaimarpikir baru dan
terobosan-terobosan baru harus diperkenalkan @gtakan untuk mengatasi
permasalahan pendidikan pada masa sekarang danyaragaakan datang.
Dengan kata lain, reformasi pendidikan dengan lgaibsegmen-segmennya
merupakan suatu kebutuhan dan juga suatperative action (Zamroni,
2000 : 158).



Sistem pengajaran sebagai bagian integral daremsiskegiatan
pendidikan, merupakan fenomena yang harus diperbdaik dikembangkan
oleh pihak-pihak yang terkait dan berkepentingaml khi menyangkut
kurikulum, metode, media pengajaran, materi pemgajakualitas pengajar,
dan lain sebagainya sehingga tercipta sistem paragajyang baik dan
berorientasi ke masa depan. Dengan demikian pédkmiangkan prinsip-
prinsip belajar yang berorientasi pada masa degam, menjadikan peserta
didik tidak hanya sebagai objek belajar tetapi jsgdojek dalam belajar.
Pendidikan tidak lagi berpusat pada lembaga ataggpar yang hanya akan
mencetak para lulusan yang kurang berkualitas, inkala harus berpusat
pada peserta didik sebagai pusat belajar, yang tidaya “disuapi” dengan
materi pengajaran dari pengajar, tetapi juga hamamberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk bersikap kreatif oleengembangkan diri
sesuai dengan potensi intelektual yang dimilikinya.

Sistem pengajaran yang baik seharusnya dapat mé&amb@ncapai
tujuan-tujuan belajarnya. Meskipun proses belaja@ngajar tidak dapat
sepenuhnya berpusat pada peserta didik seperti paddidikan terbuka,
tetapi yang perlu dicermati adalah bahwa pada lekgi peserta didiklah
yang harus belajar dan mengembangkan diri. Dengamkdhn proses belajar
mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan dan fk@uan siswa. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar manghjarus dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan béaguna bagi
peserta didik. Pengajar perlu memberikan bermacaegem situasi belajar
yang memadai untuk materi yang disajikan, dan nmmrmgigkannya dengan
kemampuan serta karakteristik peserta didik selsagaek-didik.

Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional yamgmerlukan
keterampilan tingkat tinggi dan mencakup hal-hahgyderkaitan dengan
pengambilan keputusan-keputusan (Winata Puterd 19%). Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigeérla proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam rneerakan, mengatur,

mengarahkan, dan mengevaluasi. Keberhasilan dattajabmengajar sangat



tergantung pada kemampuan pengajar dalam mereragngkng mencakup
antara lain menentukan tujuan belajar peserta disigaimana caranya agar
peserta didik mencapai tujuan tersebut, saranayapag diperlukan, dan lain
sebagainya. Dalam hal mengatur, yang dilakukan peakdu implementasi
apa yang telah direncanakan dan mencakup pengatémni@ng bentuk dan
macam kegiatan yang harus dilaksanakan, bagainesmnaaskomponen dapat
bekerjasama dalam mencapai tujuan-tujuan yang ttentukan. Pengajar
bertugas untuk mengarahkan, memberikan motivasi dsemberikan
inspirasi kepada peserta didik untuk belajar. Mamaenar tanpa pengarahan
pun masih dapat juga terjadi proses belajar, tetapgan adanya pengarahan
yang baik dari pengajar maka proses belajar dapgaldn dengan lancar.
Sedangkan dalam hal mengevaluasi, termasuk peanilakhir, hal ini
dimaksudkan apakah perencanaan, pengaturan, dagarpbannya dapat
berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaiki.

Dalam proses belajar mengajar, pengajar perlu nukga
keputusan-keputusan, misalnya metode apakah yarlg pdgakai untuk
mengajar mata pelajaran tertentu, alat dan medikadp yang diperlukan
untuk membantu peserta didik membuat suatu catatalakukan praktikum,
menyusun makalah diskusi, atau cukup hanya dengamengar ceramah
pengajar saja. Dalam proses belajar mengajar pemgglplu dihadapkan pada
bagaimana melakukannya, dan mengapa hal tersebutdi@kukan. Begitu
juga dalam hal evaluasi atau penilaian dihadaplaa fagaimana sistem
penilaian yang digunakan, bagaimana kriterianya,lagaimana pula kondisi
peserta didik sebagai subjek belajar yang memerlakai itu.

Dalam rangka pengembangan pengajaran sejarahedogfarfiingsional
dan terintegrasi dengan berbagai bidang keilmuamya, maka terdapat
berbagai bidang yang seyogianya mendapat perhatéto, pertama, untuk
menjawab tantangan masa depan, kreativitas daniniayaitif diperlukan agar
bangsa Indonesia bukan sekedar manjadi konsumeiKIPkonsumen
budaya, maupun penerima nilai-nilai dari luar sac@asif, melainkan

memiliki keunggulan komparatif dalam hal penguasd®TEK. Oleh



karenanya, kreativitas perlu dikembangkan melaéuncgptaan situasi proses
belajar mengajar yang kondusif di mana pengajardowemg vitalitas dan

kreativitas peserta didik untuk mengembangkan Beserta didik perlu diberi
kesempatan untuk belajar dengan daya intelektuadegdiri, melalui proses
rangsangan-rangsangan baik yang berupa pertangastamyaan maupun
penugasan, sehingga peserta didik dapat melib& sal dari berbagai sudut
pandang dan dapat menemukan berbagai alternatéqaran masalah yang
dihadapi.

Kedua, peserta didik akan dapat mengembangkan ldaegéivitasnya
apabila proses belajar mengajar dilaksanakan setamencana untuk
meningkatkan dan membangkitkan upaya untuk konifpefiteh karena itu,
proses belajar mengajar yang memberi peluang kepesrta didik untuk
menyelesaikan tugas secara kompetitif perlu disagkan, kemudian juga
perlu adanya penghargaan yang layak kepada meagkpberprestasi. Hal ini
akan berdampak positif terhadap terbentuknya rasesapa diri pada peserta
didik. Pada gilirannya, pengalaman ini selanjutiggat menjaga proses
pembentukan kemandirian. Dalam hal ini pesertakdigya perlu dilibatkan
dalam proses belajar mengajar yang memberikan [@nga bagaimana
peserta didik bekerja sama dengan peserta didig i@n seperti dalam hal
berdiskusi, membuat artikel kelompok, pengamatargwancara, dan
sebagainya untuk dikerjakan secara kelompok. Pamgad belajar seperti ini
selanjutnya akan dapat membentuk sikap kooperatifkettahanan bersaing
dengan pengalaman nyata untuk dapat menghargalaskgkebihan dan
kelemahan masing-masing.

Ketiga, dalam proses pengembangan kematangan kinizlieya,
peserta didik perlu dipacu kemampuan berfikirny@ase logis dan sistematis.
Dalam proses belajar mengajar, pengajar harus nreratshan yang jelas
agar peserta didik dapat memecahkan suatu perseetana logis dan ilmiah.
Oleh karena itu peserta didik perlu dilibatkan se@ktif dalam proses belajar
mengajar melalui pemberian tugas. Tugas tidak |tedteerat tetapi dapat

memacu daya berfikir peserta didik. Salah satu kaga®g penting adalah



bagaimana peserta didik dapat terlatih berpikiraseecdeduktif-induktif.

Artinya, dalam proses belajar mengajar pesertakdiplerlu diarahkan
sedemikian rupa sehingga mereka dapat mempelagernpelajaran melalui
pengalaman. Dengan cara seperti ini mereka dapearaselangsung
dihadapkan pada suatu realita di lapangan. Sepattiya peserta didik
disediakan model pembelajaran yang bersifat khysugy memberikan
pengalaman, berdiskusi, penelitian, dan lain sebggayang diarahkan untuk
menarik kesimpulan baik deduktif maupun induktif.

Keempat, peserta didik harus diberi internalisasn keteladanan,
dimana mereka dapat berperan aktif dalam kegiatalajan mengajar.
Fenomena ini dalam hal-hal tertentu dapat membes&wrkangat loyalitas,
toleransi, dan kemampuan adaptabilitas yang tinggiam hal pendekatan ini
perlu diselaraskan dengan kegiatan proses belagagapr yang memberi
peluang kepada mereka untuk berprakarsa secamaididan kreatif. Dengan
demikian akan tercapai kualitas proses dan ha&djdre yang berorientasi
pada pencapaian tujuan yang jelas, dengan melibgikaerta didik secara
maksimal melalui berbagai kegiatan yang konstrulsthingga pengalaman
tersebut dapat mengantar mereka dalam suatu pbetsgsr yang kondusif
dan kreatif.

Untuk menjawab tantangan ini, maka Kurikulum Berb&ompetensi
(KBK), siap diimplementasikan dalam rangka menatgin kualitas proses
dan hasil belajar. Komponen KBK yang terdiri dagtrampilan, sikap dan
nilai, akan mewarnai kegiatan belajar mengajar yangresif, dan dapat
mencapai tujuan pendidikan nasional secara sigmfikPenerapan KBK
secara utuh dan menyeluruh, sangat tergantung pexdapsi dan partisipasi
pengajar sebagai pelaksana kurikulum, dan krestiffieserta didik dalam
proses belajar mengajar. Subjek-didik yang terdni pengajar dan peserta
didik, merupakan komponen belajar mengajar yanggaammenentukan
keberhasilan dari tujuan pembelajaran. Disampingérsepsi pengajar yang
positif terhadap kurikulum baru, akan memberikangimnsegar bagi

penyelenggaraan pendidikan yang berhasil atau eama



Namun demikian, tampaknya di Jurusandiikan Sejarah Fakultas
llImu Sosial (FIS) UNY, perlu suatu pengkajian telfya kebijakan sistem
pembelajaran dan penilaian yang lebih positif, egdp tidak merugikan
mahasiswa. Indeks prestasi mahasiswa Jurusan ISa@ngpai dengan tahun
2004 rata-rata masih kurang dari 3.0. Hal ini daji#tat dari data informasi
akademik UNY dari tahun ajaran 1998/1999 sampaigaentahun ajaran
2003/2004 semester gasal mengenai IPK kelulusamsisata. Tahun ajaran
1998/1999, rerata IPK lulusan Jurusan Sejarah @adal&0, di bawah
Pendidikan Geografi dan Akuntansi yang masing-ngas3tD0 dan 2.97.
Tahun ajaran 1999/2000 rerata lulusan Jurusangbeqaenurun menjadi 2.83
dengan batas interval 2.41-3.35 di bawah semuagardi FIS kecuali PPKn.
Tahun ajaran 2000/2001 naik lagi menjadi 2.99,pieth bawah jurusan
Pendidikan Geografi, Akuntansi, dan AdministrasikBatoran. Tahun ajaran
2001/2002 turun lagi menjadi 2.96 di bawah semuaspn di FIS kecuali
PPKn. Tahun ajaran 2002/2003 naik lagi menjadi 2e8api di bawah semua
jurusan. Sedangkan untuk tahun ajaran 2003/2004manjadi 3.00 dengan
batas interval 2.55-3.40, tapi di bawah semua amusecuali PPKn yang
reratanya 2.99 (UNY, 2003 : 32). Dari data informalsademik itu selama
lima tahun terakhir Jurusan Sejarah dan PPKn sélatada pada peringkat
paling bawah di FIS.

Dalam pembelajaran Sejarah Asia Tenggara, nilaiasiava juga
belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Halerihat dari masih
banyaknya mahasiswa yang mendapat nilai di bawih Bada tahun ajaran
2003/2004 yang merupakan paket mata kuliah mahasisgkatan 2002, nilai
mata kuliah Sejarah Asia Tenggara dari 47 pesartg ynendapatkan kategori
A hanya 9 mahasiswa atau 19.9 %, kategori B adardfg atau 42.5 %,
kategori C ada 16 orang atau 34.1, dan ada yanglapahnilai D 2 orang
atau 3.5 %. Begitu pula paket mata kuliah untuk asawa angkatan tahun
2003, di mana jumlah peserta setelah ditambah demgdasiswa lama yang
mengulang mata kuliah Sejarah Asia Tenggara Lamahasiswa yang

mendapat nilai kategori A ada 9 orang atau 21.k&ggori B ada 19 orang



atau 46.4 %, kategori C ada 13 orang atau 31.7 édarfkan dalam mata
kuliah Sejarah Asia Tenggara baru yang berlangpaua semester genap,
dimana jumlah mahasiswa yang mengambil mata kudidh 40 orang,

mahasiswa yang mendapat nilai kategori A ada 1dgoasau 27.5 %, kategori
B ada 18 orang atau 45 %, dan kategori C ada Igatau 27.5 %. Dengan
pengembangan sistem pembelajaran, diharapkan peassemahasiswa yang
mendapat nilai kategori A akan lebih besar lagi.

Untuk menjawab tantangan ini, maka dirasakan peuhtuk
mengadakan penelitian tindakan kelas mengenai fi@fisasi Penerapan
Metode Inkuiri dalam Pembelajaran Mata Kuliah S#jaAsia Tenggara di
Program Studi Illmu Sejarah FIS UNY”, sebagai bagidari proses
pendidikan. Dengan penerapan metode inkuiri yangmap diharapkan
mahasiswa akan lebih tertantang dalam mengikutkutehan, dimana
mereka akan lebih aktif dan kreatif dalam mencamnliser-sumber atau
referensi. Dengan aktif dan kreatifnya baik dalamnoari sumber-sumber
maupun dalam diskusi sebagai upaya pemecahan mmasahasiswa benar-
benar akan memahami materi perkuliahan. Denganasddinya materi
perkuliahan, dimungkinkan mereka akan mendapatianyang optimal dan
pada gilirannya indek prestasinya akan meningkahgan demikian Program
Studi Pendidikan Sejarah akan menghasilkan lulysarg berkualitas dan

nantinya akan menjadi guru-guru sejarah yang picriat

B. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ddakeputar proses
pembelajaran Mata Kuliah Sejarah Asia Tenggara Bzada mahasiswa
Program Studi limu Sejarah Jurusan Pendidikan &ej8emester Ill, dengan

mengoptimalkan penerapan metode inkuiri dalam grpsenbelajaran.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan gambaran permasalahan pada latar hglakasalah di

atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalamlijeemeini adalah



bagaimanakah meningkatkan kualitas pembelajaragatiemengoptimalkan
penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran matahkiSejarah Asia
Tenggara di Program Studi llmu Sejarah FIS UNY ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

a. Memberikan dorongan kepada mahasiswa Progradn IBhu Sejarah agar
lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti perkuliahadalam rangka
meningkatkan kalitas pembelajaran.

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa dalpemgertian
mencari, menemukan, dan memecahkan permasalatem gatkuliahan
dengan penerapan metode inkuiri, yang pada dasgnggamerupakan
penerapan metode sejarah yakni: heuristik, kriikterpretasi, dan
historiografi.

c. Mengoptimalkan penerapan metode inkuiri yang dapaningkatkan
kualitas pembelajaran di Program Studi lImu Sej&ighUNY.

d. Meningkatkan motivasi dan kemampuan dosen untulakakbln evaluasi
proses dan hasil pembelajaran secara kontinu dafaya memperbaiki
dan mengembangkan pembelajaran di Program Studi 8ejarah FIS
UNY.

2. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilsebagai berikut.

a. Bagi Mahasiswa
Pentingnya pengajaran berhasil bagi para mahadibwausnya dalam
bidang pengajaran sejarah mata kuliah Sejarah Pemggara agar dapat
menginternalisasikan nilai yang terkandung dalaatenh pengajaran,
memiliki kompetensi, mampu mengembangkan diri, daemiliki
kesadaran sejarah yang tinggi sesuai dengan tyjeadidikan nasional.
Dengan dioptimalisasikan penerapan metode inkudimana proses

pembelajaran lebih bersifatudent oriented, maka diharapkan sebagai



masukan yang berarti bagi mahasiswa agar lebithi d&ti kreatif serta
lebih tertantang dalam mencari sumber-sumber mati@ui referensi dalam
mengikuti perkuliahan sehingga para mahasiswa bkaar-benar faham
materi perkuliahan yang diikutinya dan akan mentkapa hasil yang
maksimal. Di samping itu yang lebih penting juggatameningkatkan
pemahaman ilmu pengetahuan, daya Kkreativitas, skejpandaian
mengolah informasi para mahasiswa. Pada giliramngeeka diharapkan
akan menjadi guru-guru sejarah yang profesionalkniyamenjadi

sejarawan pendidik, penulis, dan atau bahkan geneli

. Bagi Dosen

Memberikan masukan yang berguna dan berharga lbagidosen untuk
meningkatkan kompetensi, kualitas proses dan Hhasldjar, dengan
memperhatikan karakteristik dan kecenderungan neamasecara positif-
objektif, sehingga mampu mengembangkan pembelajas@cara

bermakna dan berkesinambungan.

. Bagi Lembaga

Memberi masukan penting pada lembaga terutama &o@tudi lImu
sejarah FIS UNY sehingga mampu menghasilkan lulyaag berkualitas,
dengan menanamkan persepsi yang positif para deggdap kurikulum
baru, dan dengan memberdayakan dosen dan mahambagai subjek
dan objek belajar, sehingga kompetensi dosen dahnasisava dapat
berkembang sehingga dapat menunjang keberhasilagiatén belajar

mengajar.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Hakekat Pengajaran Sejarah

Pengajaran sejarah sebagai sub-sistem dari siggiat&n pendidikan,
merupakan sarana yang efektif untuk meningkatkeegiitas dan kepribadian
bangsa melalui proses belajar mengajar. Kebedmasil akan ditopang oleh
berbagai komponen, termasuk kemampuan dalam méaerapetode
pengajaran yang efektif dan efisien. Sistem kegiafgendidikan dan
pengajaran adalah sistem kemasyarakatan yang kksnpléetakkan sebagai
suatu usaha bersama untuk memenuhi kebutuhan pemdidalam rangka
untuk membangun dan mengembangkan diri (Bela HatBgn 1992 : 175).
Dalam konteks yang lebih sederhana, pengajaranabegebagai sub sistem
dari sistem kegiatan pendidikan, merupakan usalmabaedingan dalam
kegiatan belajar, yang menunjuk pada pengaturan pkErgorganisasian
lingkungan belajar mengajar sehingga mendoronga senenumbuhkan
motivasi peserta didik untuk belajar dan mengemkamgdiri. Di dalam
pengajaran sejarah, masih banyak kiranya hal yang pibenahi, misalnya
tentang porsi pengajaran sejarah yang berasarataah kognitif dan afektif.
Kedua ranah tersebut harus selalu ada dalam peageaejarah. Pengajaran
sejarah yang mengutamakan fakta keras, kiranya peendapat perhatian
yang signifikan karena pengajaran sejarah yang ldamihanya akan
menimbulkan rasa bosan di kalangan peserta didik giswa dan pada
gilirannya akan menimbulkan keengganan untuk mesmmgel sejarah
(Soedjatmoko, 1976 : 15).

Apabila sudah disadari hubungan erat antara sejatahgan
pendidikan, memang belum ada jaminan bahwa maksex dari sejarah telah
bias diwujudkan untuk menunjang proses pendidikan Masih diperlukan
proses aktualisasi nilai-nilai sejarah dalam kep&uyang nyata. Dengan kata

lain, sejarah tidak akan berfungsi bagi proses igéh yang menjurus ke



arah pertumbuhan dan pengembangan karakter bangdalaa nilai-nilai
sejarah tersebut belum terwujud dalam pola-poldaeryang nyata.

Menurut Dennis Gunning, secara umum pengajaramasejgertujuan
untuk membentuk warga negara yang baik, dan merkaudgeserta didik
untuk mengenal diri dan lingkungannya, serta meikber perspektif
historikalitas. Sedangkan secara spesifik, lanjuhr@ng, tujuan pengajaran
sejarah ada tiga yaitu, mengajarkan konsep, meahkgajaketerampilan
intelektual, dan memberikan informasi kepada pastidik (Dennis Gunning,
1978 : 179-180). Dengan demikian, pengajaran dejadak bertujuan untuk
menghafal pelbagai peristiva sejarah. Keterangartang kejadian dan
peristiwa sejarah hanyalah merupakan suatu tufpatiah barang tentu tujuan
di sini dikaitkan dengan arah baru pendidikan modsmaitu menjadikan
peserta didik mampu mengaktualisasikan diri sedeagan potensi dirinya
dan menyadari keberadaannya untuk ikut serta dalamentukan masa depan
yang lebih manusiawi bersama-sama dengan orang DeEngan kata lain
adalah berupaya untuk menyadarkan peserta didik laiktorikalisasi diri dan
masyarakatnya.

Tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kondisj ada sangat
mungkin untuk tercapai karena seorang pengajarasefgebagai organisator
dan fasilitator menempati posisi yang strategiamigbroses belajar mengajar.
Posisi strategis seorang pengajar sejarah sebaildigartai dengan
kemampuan atau kompetensi yang memadai, sepertpmamngenal setiap
peserta didik yang dipercayakan kepadanya, memniidakapan memberi
bimbingan, memiliki pengetahuan yang luas mengdrdang ilmu yang
digjarkan, dan mampu memilih strategi belajar mgmgaecara tepat
(Winarno Surakhmad, 2000: 14). Menurut Preire, ypaling penting adalah
bahwa pendidikan termasuk pengajaran sejarah harb&rorientasi kepada
pengenalan realitas diri manusia dan dirinya se(ietieire, 1999 : ix).

Tujuan pendidikan sejarah tersebut memang haruslunesuatu
proses, di mana dalam proses itulah yang tidalngaraenjadikan pendidik

sejarah dalam proses belajar mengajarnya hanyanggklking oleh pelbagai



perubahan pragmatis (Hariyono, 1992 : 21-28). Makang dijumpai adanya
pengajaran sejarah yang mengutamakan pada hapatan sejarah, karena
yang dikejar adalah materinya itu sendiri. Pengsggarah yang demikian itu
sebenarnya telah terperangkap dalam bidang gelgn& tidak mampu
menjangkau sesuatu yang ingin dicapainya.

Fenomena itu muncul karena adanya kekuatan atanglep yang
secara tidak kentara tetapi pasti menjebak penga&jarah, seperti adanya
birokratisasi dalam pengajaran, mekanisme tes yaggagam dan
mengutamakan ranah kognitif, target penyelesaiaigaaran sesuai dengan
yang tercantum dalam kurikulum, dan lain sebagaiMenghadapi pelbagai
hal tersebut menjadikan sebagian besar pengamabeperada dalam suatu
fellings of powerlessness (rasa tak berdaya) menghadapi dunianya. Apalagi
masih adanya kecenderungan dari kelompok yang @wmiyang lebih
menekankan pada stabilitas, maka kajian materiradejaecara kritis dan
kreatif hanya dirasakan sebagai utopia belaka.rd&anteks yang demikian
itu barangkali perlu suatu pendekatan struktur@hgymenekankan pada aspek
sistem dalam mempengaruhi kesadaran individu.

Pengajaran sejarah hendaknya diselenggarakan sshagaavontuur
bersama dari pengajar dan yang diajar. Dalam koimsemaka bukan hafalan
fakta, melainkan riset bersama antara pengajar paeerta didik menjadi
model utama. Dengan jalan ini, maka peserta diditgdung dihadapkan
dengan tantangan intelektual yang memang merupakiakhas dari sejarah
sebagai ilmu. Demikian juga dilibatkan secara langs pada suatu
engagement baru dalam arti sejarah untuk hari ini (Soedjatmdia84 : 67).

Meskipun metode yang dianjurkan tersebut cukup ,bamun
pengajar sejarah yang hendak mencobanya perlu nmipgngkan akan
kegagalan atau keberhasilannya. Dengan kata laéty snetode yang dipilih
harus selalu dipertimbangkan segi efektivitas diigieasinya. Keterlibatan
peserta didik secara lebih aktif merupakan kecemdmn baru dalam proses
belajar mengajar. Kecenderungan semacam ini mungkidah banyak

dilaksanakan oleh para pengajar sejarah, meskipun gibuktikan kebenaran



dan kesungguhannya. Apabila hal itu benar, makarfzeslidik diharapkan
akan lebih mampu untuk memahami hakekat belajaraejdan sekaligus
merasa terlibat dalam proses belajar sejarah. thlailakukan oleh pengajar
sejarah dengan memeriksa kembali berbagai infordedam sumber-sumber
belajar yang diandalkan (G. Moedjanto, 1999 : 19).

Dalam kegiatan belajar mengajar sejarah, seoramgape harus
mampu menciptakan proses belajar mengajar yanggisalsehingga dapat
memberi peluang untuk terjadinya atau terselenggaraproses belajar
mengajar yang aktif. Dengan cara ini, peserta dattin mampu memahami
sejarah secara lebih benar, tidak hanya mampu rhatkgn fakta sejarah
belaka. Pemahaman konsep belajar sejarah yang idemiknemerlukan
pendekatan dan metode pengajaran yang lebih basyasigar peserta didik
benar-benar dapat mengambil manfaat dari belajgrate (Abu Suud,
1994 : 6). Hasil belajar yang dimaksud adalah damyga perubahan dan
perbedaan dalam cara berpikir, merasakan, dan kpoamuntuk bertindak
serta mendapat pengalaman dalam proses belajaajaeng

Untuk itu, pengajaran sejarah yang bersifat desfrgebagaimana
sering dijumpai di lapangan perlu diubah. Hal iejatan dengan pemikiran
Sartono Kartodirdjo (1982 : 86), yang mengungkaphkshwa:“Apabila
sejarah hendak tetap berfungsi dalam pendidikankambarus dapat
menyesuaikan diri dengan situasi sosial dewasdika. studi sejarah terbatas
pada pengetahuan fakta-fakta, akan menjadi stamnihtematikan segala minat

terhadap sejarah”.

Sependapat dengan Sartono Kartodirdjpmad Syafii Maarif
mengatakan bahwa, “pengajaran sejarah yang tarieligedepankan aspek
kognitif, tidak akan banyak pengaruhnya dalam rangkemantapkan apa
yang sering disebut sebagai jati diri dan kepribadiangsa” (Ahmad Syalfii
Maarif, 1995 : 1). Lebih jauh diungkapkan pbhwa pengajaran sejarah
nasional yang antara lain bertujuan untuk mengu&nttepribadian bangsa
dan integritas nasional sebagai bagian dari tupengerakan nasional yang

dirumuskan secara padat dalam Sumpah Pemuda 1@28lukan pemilihan



strategi dan metode mengajar yang tepat. Aspekitdogan aspek moral
perlu dianyam secara koherensi dan integratif, mgasiasing saling

menguatkan, tanpa mengorbankan watak ilmiahnya.

2. Metode Inkuiri dalam K egiatan Pembelajaran

Edwin Fenton (1967: 262), mengemukakan bahwa barkias
observasi terhadap strategi pembelajaran yanguttiéak oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada sukahtinum dari strategi
ekspositori sampai pada strategi inkuiri. Stratelgspositori menunjukkan
keterlibatan unsur guru secara penuh menuntutlibetem mental guru untuk
mampu memilih model dan metode mengajar yang selsmgan beban dan
isi materi serta tujuan yang akan dicapai. Penenteshadap satu model
mengajar akan membuka kemungkinan untuk mengguraddagrapa metode
mengajar. Sedangkan strategi inkuiri menunjukkaerkbatan siswa secara

penuh dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode inkuiriupakan suatu
strategi pembelajaran yang memungkinkan para @esditlik untuk
mendapatkan jawabannya sendiri (Soewarso, 2000Metdde inkuiri adalah
metode pembelajaran yang dalam penyampaian bahajarpanya tidak
dalam bentuknya yang final, tidak langsung. Artingalam penyampaian
metode inkuiri peserta didik sendirilah yang dibpeluang untuk mencari
(menyelidiki/menelit) dan memecahkan sendiri jaamb(permasalahan)
dengan mempergunakan teknik pemecahan masalah.nBemeyengajar
bertindak sebagai pengarah, mediator, dan fasiljtgang wajib memberikan
informasi yang relevan, sesuai dengan permasalatean materi pelajaran.
Hal tersebut dapat berlangsung dalam kelompok-keddnkecil dalam kelas
melalui diskusi dan bermain peran. Dalam kegiatapéserta didik dituntut
aktif terlibat dalam situasi belajar. Peserta didikenyadari masalah,
mengajukan pertanyaan, selanjutnya menghimpun nvesr sebelum
mengambil keputusan (Munandar, 1995: 85).



Proses inkuiri dapat dimulai dengan mengajukan psatahan-
permasalahan yang kemudian harus dijawab dengancamendan
mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dengan apataman, baik
berupa narasumber, buku-buku, majalah, jurnal,l@iansebagainya. Dengan
metode ini berarti peserta didik terdorong untuklakigkan penyelidikan,
yang berarti ada minat intrinsik untuk belajar ofegmat pemahaman atau
pengetahuan. Pembelajaran dengan metode inkuiemgatkan peserta didik
ke dalam situasi yang mana mereka harus ikut skt@m operasi-operasi

intelektual yang terdapat di dalamnya (Beyer, 199:

Dalam penelitian ini metode inkuiri diterapkan uatmengerti dan
memahami peristiwa-peristiwa sejarah terutama 8Sej&sia Tenggara yang
diberikan pada mahasiswa Program Studi Pendidilgar&.. Oleh karena
peristiwa sejarah hanya dapat dimengerti dan difals®cara mendalam jika
dikaji melalui proses bertanya, yakni mengapa, ssiagimana, apa,
bagaimana, kemudian dirumuskan dalam hipotesis s#denjutnya dicari
jawabannya melalui teknik penyelidikan. Melalui kkpan terhadap masalah
yang ada dalam peristiwa sejarah, memperjelas damcaba merumuskan
dalam bentuk sebagai hipotesis, peserta didik akatanya dan menyelidiki
fakta-fakta serta mengumpulkan keterangan-keteranygag diperoleh dari
nara sumber atau yang terdapat dalam dokumen, tiwkw- majalah, kamus,
gambar, dan kemudian menyimpulkannya. Dengan damikieserta didik
akan memperoleh pemahaman kembali peristiwa sepgahra mendalam.
Jadi, dengan inkuiri peserta didik terlibat secak#f, baik dalam proses
mencari, menyelidiki, maupun dalam memperoleh pehgen, sehingga
mampu mengembangkan sikap kritis dan sintesis (Agrdainul, 2000: iv).
Menurut hasil penelitian Schlenker, dalam Dahlg89@t 60), ternyata metode
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahainan pengetahuan, daya
kreativitas, serta kepandaian mengolah informasmikian pula penelitian
soetjipto (2001), menyimpulkan bahwa inkuiri dapa¢ngimplementasikan
active learning methods. Bertitik tolak dari konsep-konsep pembelajaran

inkuiri serta dalam rangka untuk mendapatkan pemahayang optimal



terhadap fakta-fakta atau peristiwa sejarah yangjade sumber materi
sejarah, maka dalam penelitian tindakan ini perhdisipaya mengoptimalkan
cara kerja metode inkuiri tersebut dalam pembelajadi kelas. Untuk
penerapan metode inkuiri yang akan diupayakan peimgalannya dalam
penelitian ini, adalah mengikuti model yang telakechbangkan oleh Byron
Massialas dan Benyamin Cox. Adapun tahap-tahapndalmategi inkuiri

model Massialas dan Cox adalah sebagai berikut.

1. Tahap pertama (orientasi) berisi kegiatan m@hkata masalah sebagai

pokok bahasan yang akan dirumuskan dalam benttdgyaan.

N

. Tahap kedua (hipotesis), merumuskan hipotebesgse acuan inkuiri.
3. Tahap ketiga (definisi), menguraikan dan mefefss hipotesis.

4. Tahap keempat (eksploratif), berupa menguiji tegie menurut logika,

yaitu yang disesuaikan dengan implikasi dan asumsi.

5. Tahap kelima (pembuktian), mengumpulkan datefdkta-fakta untuk
membuktikan hipotesis.

6. Tahap keenam (generalisasi), yakni membuairimdan sebagai

pemecahan atau jawaban terhadap permasalsdran dapat diterima
kebenarannya.

B. Kerangka Berpikir

Pengalaman belajar mahasiswa ditentukan berdastujkam yang akan
dicapai. Dari penentuan pengalaman belajar itu,anp@ngajar sejarah harus
memantapkan pendekatan, metode dan teknik mengajay diperlukan.
Pendekatan, metode, dan teknik mengajar ditentdengan tujuan untuk
membantu peserta didik dalam belajar seperti yaingrapkan. Karena,
pengajaran sejarah akan berhasil dengan baik apabtuk keperluan itu

dipakai pendekatan, metode, dan teknik yang seBatam mengajar sejarah,



pengajar hendaknya mampu meyakinkan dan mendoresgtp didik untuk

menaruh minat dan rasa ingin tahu mengenai peastasa lampau.

Metode pembelajaran, merupakan salah satu aspef t@penting
dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan tksatian proses belajar,
maka diperlukan metode yang tepat sesuai dengaeringar, situasi dan
kondisi mahasiswa di lapangan. Tidak ada satupuondeeyang paling tepat
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, kesealiai dengan kondisi
peserta didik untuk diterapkan suatu metode. Derdganikian, penerapan
suatu metode pembelajaran harus dinamis dalam mleamangejala-gejala
yang ada dalam proses pembelajaran. Dalam pemiaglajmata kuliah
Sejarah Asia Tenggara Baru yang mengkaji masalaalata kontemporer,
maka diperlukan proses pembelajaran yang tidak ahdpgrpusat pada
mahasiswa atau ekspositori, melainkan harus bergapada mahasiswa atau
inkuiri. Selain itu pembelajaran yang dialogis akaangimpresifkan proses
pembelajaran sejarah, sehingga prosesnya menjadakea dan bernuansa

sesuai dengan tujuan pembelajaran.

C. Hipotesis Tindakan

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tasafpembelajaran
sejarah yang diakibatkan oleh penerapan model detod® pembelajaran
yang konvensional, sehingga proses pembelajarak trdpresif. Pandangan
bahwa sejarah sebagai mata pelajaran “hapalan”hnmasnjadi fenomena
umum yang harus segera diganti dengan model-model pang lebih
dinamis. Model-model lama memang masih dapat digpmalengan syarat
ada pengembangan model yang mampu mengkondisikaresifnya proses
belajar mengajar. Pembelajaran sejarah bermakng ymmmuara pada
character building adalah tuntutan substantif kurikulum sejarah yang
merupakan bagian integral dari kurikulum nasiol@ngan diterapkannya
metode inkuiri dalam Pembelajaran mata kuliah &ja#sia Tenggara baru,
diharapkan kualitas proses dan hasil belajar alk@mngkat



BAB 111
PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Perencanaan Penelitian

Dalam merencanakan penelitian, tidak tedegei konsep metodologi
mengenai cara-cara yang akan ditempuh. Metodologiupakan konsep
teoritik yang membahas mengenai berbagai metodeilata metode-metode,
yang dipakai dalam penelitian. Sedangkan metodeupakan bagian dari
metodologi, yang diinterpretasikan sebagai tekr@k dara dalam penelitian,
misalnya teknik observasi, metode pengumpulan surftiristik), teknik
wawancara, analisis isi, dan lain sebagainya. Bgibhal yang berkaitan
dengan metodologi penelitian yang akan digunak#amdaenelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Metode yang digunakan dalam penelitian idalah kaji tindak
berbasis kelas atau penelitian tindakan kelas. Pemilihan metode ini
berdasarkan asumsi bahwa perbaikan proses kegiatahelajaran di dalam
kelas dapat dilaksanakan pengajar dengan melakeKaksi tentang berbagai
hal yang telah dilakukan dalam proses kegiatan p&gavan, seperti
penentuan tujuan pembelajaran, penyusunan maseriajmber buku acuan
yang digunakan, strategi pembelajarannya, alokakiwyang digunakan dan
evaluasi. Aktivitas pengimplementasian tujuan péaalini dilakukan dengan
pendekatan partisipatif kolaboratif antara pimpingmogram, dosen, dan
peneliti, sehingga terjagharing dalam penyusunan perencanaan tindakan.

Rencana penelitian dilaksanakan di Program Studu ISejarah FIS
UNY seputar proses pembelajaran mata kuliah Sejass Tenggara Baru
pada mahasiswa semseter |Ill. Waktu penelitian dixeakan dapat
diselesaikan dalam waktu 10 bulan yaitu mulai FabyNovember 2005
dengan dua siklus. Teknik pengumpulan data dilakukelalui wawancara,
observasi, dan tes hasil belajar. Sumber data ydipgrlukan untuk

mendukung penelitian adalah: data tentang perkegapahelajar, nama, dan



B.

IPK mahasiswa; situasi dan aktivitas pembelajaiahathm kelas; partisipasi
dan keaktifan, serta kreativitas mahasiswa; keplesmnil sumber belajar
mahasiswa; penguasaan materi mahasiswa; arsip aleumeén mengenai

program pengajaran, kurikulum, dan catatan-cataiaryang relevan.

Pelaksanaan Pendlitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanaka®migram Studi
lImu Sejarah FIS UNY pada mahasiswa semester dligypada semester
September-Desember 2005 menempuh mata kuliah Beéjara Tenggara

Baru.

2. Bidang Pendlitian
Bidang masalah yang akan dikaji aldlatasalah pendidikan yang
berhubungan dengan perkembangan kegiatan belajagajae sejarah
selama ini, terutama dalam rangka optimalisasi fagra@ metode inkuiri
dalam pembelajaran mata kuliah Sejarah Asia Temaggatam kajian

penelitian ini.

3. Sumber Data

Dalam jenis penelitian ni, peneliti berapdn dengan data yang
bersifat khas, unik, idiocyncratic, dan multiinterfable. Data yang paling
penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penaifitini adalah data
kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat nomotet(satu data satu makna)
seperti dalam pendekatan kuantitatif atau posiieisUntuk itu, data-data
kualitatif perlu ditafsirkan agar mendekati kebemaryang diharapkan.
Adapun jenis sumber data yang didapatkan dalamlipaneni meliputi:
a. Data tentang perkembangan belajar, nama dan IPlasisata
b. Data tentang kesiapan mahasiswa untuk melaksampakaes

pembelajaran dengan strategi inkuiri



c. Data tentang ketepatan waktu mahasiswa dalam naglakan tugas
membuat makalah.

d. Data tentang kemampuan mahasiswa dalam mendapsatikdrer yang
relevan dan tepat waktu

e. Data tentang situasi dan aktivitas pembelajarataldim kelas.

—h

Data tentang partisipasi, keaktifan dan kreativitahasiswa

Data tentang penguasaan materi mahasiswa

> @

Data tentang kemampuan mahasiswa dalam membuatukapudan
menyimpulkan suatu masalah yang telah didiskusikan

i. Data tentang kemampuan pengorganisasian media f@garnha

j. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengertjrgm

pengajaran, kurikulum, dan catatan-catatan langyalevan.

4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui olzs®, wawancara, dan
mencatat dokumen seputar proses pembelajaran miah Bejarah Asia

Tenggara Baru.

5. Penerapan Siklus Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakuklalam dua siklus, yakni siklus
pertama sebagai implementasi tindakan, sedangkéars stedua sebagai
perbaikan. Secara rinci tahapan-tahapan kegiataebigt adalah sebagai
berikut.

Tahap |. Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini meliputi kegiatan perencanaan temdakang
dilakukan baik secara umum maupun secara khususndmaan umum
dilaksanakan pada awal kegiatan penelitian yangipoiel penentuan
tindakan umum, instrumen penelitian, dan pengukukaberhasilan.

Sedangkan perencanaan khusus dilakukan tiap sydustang lebih



menekankan pada implementasi tindakan per siklehcéha tersebut

dilakukan dengan integrasi tindakan di dalamnya.

Tahap II. Implementas Tindakan

Pelaksanaan tindakan mempertimbangkan beberapapzaan
hasil yang diharapkan dalam proses pembelajaratanDgenerapan
metode inkuiri sebagaimana dalam penelitian ingsps pembelajaran
ditafsirkan dalam pengertian luas. Pada tahap ®ibatkan peran aktif
dan intensif secara bersama-sama antara dosenlitipetdi@n pakar
pendidikan sejarah. Alur kegiatannya adataklus| sebagai berikut.

1. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dan setiap duarkebk dibimbing
oleh seorang dosen yang dibantu oleh 1 orang asidd®sen
memberikan informasi singkat tentang materi darasugang harus
dikerjakan oleh masing-masing kelompok dengan maskan
masalahnya.

2. Masing-masing kelompok/individu diberikan waktu &g lebih satu
minggu untuk mencari sumber-sumber yang berkait@mgahn
permasalahannya, dapat berupa narasumber, bukalamajurnal,
dan lain sebagainnya.

3. Setelah materi/sumber terkumpul dan sebelum pefaiesa
dipecahkan melalui diskusi, maka proses pengumpsamber-
sumber yang berkaitan dengan permasalahan, dibhgpiailaian/skor
yang berjenjang 1,2,3, atau 4. Kriteria yang dakan antara lain:
ketepatan waktu dalam mengumpulkan sumber, kuabtasber,
jumlah sumber yang diperoleh, dan keaslian sumber.

4. Sewaktu diskusi dalam upaya membuktikan hipotesisgydibuat,
juga diberikan penilaian/skor: 1,2,3 atau 4, tergag antara lain:
keaktifan dalam berdiskusi, kualitas dalam memiagrifawaban atau

sanggahan, dan lain sebagainya.



5. Sewaktu masing-masing membuat kesimpulan dari gaia@an yang
dihadapi melalui diskusi, juga diberikan penilagkat 1,2,3, atau 4
tergantung dari kualitas hasil kerjanya masing-ngasi
Siklus dua juga menerapkan prosedur yang samatisppéa siklus 1,
tetapi ketika memasuki siklus 2 diskusi kelompolpedsyaratkan
memanfaatkan media dalam menyampaikan gagasan ueluik
memperjelas penyampaian konsep-konsep dan gagaséam d
didksusi.

Tahap I11. Observasi dan Evaluas

Dalam tahap ini, observasi dilakukan oleh tim piéinbkserta
asisten penelitian selama implementasi tindakartel&@e itu kemudian
dilakukan evaluasi hasil tindakan yang sudah dKaky melakukan
verifikasi hipotesis tindakan, dan spesifikasi pasalahan yang belum
teratasi. Pada tahap ini melibatkan seluruh tinefetermasuk pimpinan

program studi.

Tahap |V. Refleks

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, selunglgcta tim
peneliti melakukan refleksi. Dalam proses reflelsgfiap anggota tim
peneliti dan semua partisipan bebas menyatakanapahderdasarkan
hasil observasi dan evaluasinya. Refleksi dimakandiebagafieed back
untuk memikirkan kekurangan dan kelebihan dalarsgg@embelajaran.

Hasil refleksi digunakan sebagai acuan dalam parean
siklus yang selanjutnya. Siklus yang berikutnyaupakan perbaikan dari
siklus sebelumnya dalam hal tindakan ataupun yaingblerdasarkan efek
yang ditimbulkan atau hal lain yang terjadi padswsi dalam proses
pembelajaran.Tindakan dalam setiap siklus mengat@mibahan sesuai
dengan kebutuhan dan hasil refleksi. Ketika sikluselesai, maka hasil
evaluasi dan refleksi merekomendasikan bahwa pednambahan

penggunaan media oleh mahasiswa dalam memimpiosiisk



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
1. Situast Umum Jurusan Pendidikan Segjarah

Jurusan Pendidikan Sejarah, FIS-UNY, didirikan padagal 21 Mei
1964. Berdasarkan Keputusan Rektor No.5 tahun 1@&%fang Struktur
Organisasi IKIP Yogyakarta, Jurusan Sejarah bempalinbawah Fakultas
Keguruan Iimu Sosial (FKIS). Nama Jurusan Sejashliah menjadi Jurusan
Pendidikan Sejarah bersamaan dengan bergantinya m&S menjadi
FPIPS (Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan SoKielika konsep jurusan
dibedakan dengan konsep program studi, maka sejajgal 28 Februari
tahun 1983 berdasarkan SK Pendirian No.0554/0/1€&83nggal 28 Februari
1983 berdirilah Program Studi Pendidikan Sejaram diaelenggarakan oleh
Jurusan Pendidikan Sejarah. Sejak tahun 1999 R&RS berganti menjadi
Fakultas lImu Sosial dan IKIP Yogyakarta bergantenpadi Universitas
Negeri Yogyakarta ( UNY ) sehubungan dengan Kegartu Presiden No.
93 Tahun 1999 tentarRerluasan Mandat (wider mandate).

Selanjutnya dengan mempertimbangkan untuk memégbhtuhan
tenaga sarjana di bidang llmu Sejarah serta mglyenyelenggaraan
Program Studi S-1 llmu Sejarah dan dengan pertigdoabahwa UNY telah
memenuhi persyaratan untuk menyelenggarakan progpatersebut, maka
dengan Keputusan No.141 / DIK / Kep./2000 Direkiendral Pendidikan
Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional Rl menetapganyelenggaraan
Program S-1 llmu Sejarah yang penyelenggaraanngaralikan kepada
Jurusan Pendidikan Sejarah, FIS, UNY. Pada tahadeskik 2003/2004
Jurusan Pendidikan Sejarah juga diserahi tugaskumtenyelenggarakan
Program Studi S-1 Pendidikan Sosiologi yang berdengan berdasarkan
Surat Perijinan dari Ditjen Pendidikan Tinggi Na843D2.2 / 2004, tertanggal
24 Maret 2004. Demikianlah, maka sejak tahun akad2603 / 2004 Jurusan
Pendidikan Sejarah menyelenggarakan 3 (tiga) pmogratudi, yaitu :
Program Studi S-1 Pendidikan Sejarah, Progtudi S-1 [Imu Sejarah,



dan Program Studi S-1 Pendidikan Sosiologi. Progéandi S-1 Pendidikan
Sejarah telah memiliki status terakreditasi dengka A.

Tujuan Jurusan Pendidikan Sejarah adalah untu&nghasilkan
tenaga kependidikan di bidang pendidikan sejaraigate profil lulusan yang
memiliki kemampuan dan kompetensi : (1) melaksandlkgas kependidikan
sebagai guru sejarah yang menguasai materi ajarnganpu mengelola
pembelajaran secara bermakna di SLTP, SMU, Madradgiah, dan di
SMK, secara kritis, kreatif, dan inovatif; (2) metanakan tugas dengan baik
sebagai guru IPS di SLTP Terbuka, SLTP Kecil, d&iF5 Terpadu; (3)
bekerja di luar bidang kependidikan seperti di bglpariwisata, dan museum;
(4) mengembangkan kajian tentang Pendidikan Sejdea Ilmu Sejarah
untuk kepentingan pembelajaran dan pengembangan niealui prosedur
penelitan yang benar; (5) mengabdikan dan mengamalkmu dan
ketrampilan yang dimiliki serta responsif dan apasf terhadap
perkembangan sosial kemasyarakatan.

Jurusan Pendidikan Sejarah telah beberapa kali atengpergantian
kurikulum. Kurikulum Tahun 2002 sejak Tahun Akadkm2004/2005
diberlakukan di Jurusan Pendidikan Sejarah. Kuuikul2002 ini sejalan
dengan penciptaan lulusan yang diharapkan dapatasukindunia kerja lebih
kompetitif di bidang kependidikan dengan menerapkaimsip-prinsip
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Pada tahundsmik 2004 / 2005
ini penyelenggaraan proses pembelajaran di Juleadidikan Sejarah, FIS,
UNY sesuai dengan SK Mendiknas No. 232 / U / 2089 8K No. 045/ U/
2002 didasarkan pada Kurikulum 2002 yang Berbasimpetensi dengan
pendekatarfleksibilitas dan pengembangacommon ground, dengan total
SKS 144 SKS yang terdiri dari kelompok matakuliaP®] MKK, MKB,
MPB, dan MBB.

Keaktifan mahasiswa dalam mengikuti proses pendrelaj tetap
mengikuti peratuan akademik yang berlaku di UNY hasaswa diharuskan
hadir minimal 75%. Dalam proses pembelajaran matasi rata-rata

memerlukan waktu 5.5 (lima) tahun. Kehadiran doderkelas teori dan



Laboratorium rata-rata 78,13%. Waktu yang dipertuknahasiswa untuk
menyelesaikan tugas akhir (skripsi) rata-rata 2riester; adapun mahasiswa
yang selesai kurang dari 1 (satu) semester berur@la3 %, persentase
terbesar adalah yang lebih dari dua semestey ¥ai87 %. Upaya Jurusan
Pendidikan  Sejarah  untuk memperpendek waktu studialah
menyelenggarakan program semester pendek, merkagkaperan PA
(Pembimbing Akademik), optimalisasi bimbingan tugakhir (skripsi),
peninjauan kurikulum 2002, dan menambah koleksipymtakaan dan
laboratorium.

Kinerja dosen dalam mengelola proses pembelajaramlu p
ditingkatkan. Kehadiran dosen dalam mengajar daskelan di laboratorium
rata-rata 78,13% dari ketentuan 16 kali tatap milesiatan akademik yang
berupa bimbingan KKL (Kuliah Kerja Lapangan) darPLP (Praktek
Pengalaman Lapangan) berlangsung sesuai dengarc@eaan, namun dosen
sering kesulitan mengikuti kegiatan seminar “setdah seminar proposal
skripsi karena mengajar atau mengikuti kegiatan. laipaya jurusan untuk
keperluan monitoring kegiatan akademik yang dilakukdosen adalah
menyebarkan angket kepada mahasiswa untuk diisiagelk kehadiran dosen
dan berbagai bimbingan kepada mahasiswa.

Jurusan Pendidikan Sejarah memiliki satu ruangrdoseluas 54 fn
yang digunakan bersama dilengkapi inventaris sepeja dan kursi untuk 28
dosen dan satu orang tenaga administratif. Di sagnfiu terdapat ruang-
ruang kecil tersendiri yang dipergunkan dosen-dassmor sebagai ruang
kerja. Guna menunjang proses belajar-mengajar (PBMusan Pendidikan
Sejarah diberi jatah menggunakan tiga (3) ruangskejang dipakai di
lingkungan FIS UNY dengan masing-masing luas ruang nf. Jurusan
Pendidikan Sejarah memiliki 2 unit computer yangadalipergunakan untuk
administrasi jurusan dan kepentingan staf pengaj@lam rangka
meningkatkan kinerjanya sebagai tenaga akademiku-Baru ini Jurusan
Pendidikan Sejarah menerima layanan internet, denbdiah lep top untuk

kepentingan belajar mengajar. Selain itu terdapat suangan laboratorium



Jurusan Pendidikan Sejarah dengan luas 80 yang secara bersamaan
dipakai sebagai tempat perpustakaan Jurusan. ltabiara digunakan oleh
dosen dan mahasiswa baik dalam rangka PBM, pemeliiaupun PPM.
Laboratorium ini dilengkapi sejumlah sarana dars@rana seperti perangkat
audio, audiovisual, komputer dan layanan perpuatak&ementara fasilitas
pendukung pembelajaran di tingkat universitas thas&/PT Perpustakaan,
Unit Pengembangan Sumber Belajar (UPSB), Pusat pkieen (UPT
Puskom), UPT MKU (Mata Kuliah Umum) dan Unit Pergredgaraan
Pengalaman Lapangan (UPPL), serta unit-unit narkistral lainnya.

Fasilitas fisik Jurusan Pendidikan Sejarah yang wbged
bangunan/gedung memiliki luas : 6x10 m, dan dipeaggan sebagai tempat
kerja Ketua Jurusan (merangkap Ketua Program StBeijretaris Jurusan,
Ketua Program Studi llmu Sejarah dan Pendidikano®ag, dan beberapa
staf jurusan serta seorang staf administrasi. Atlguh) orang dosen yang
telah memperoleh ruang kerja di ruang remodelinggde luas 2,5x 3 m
untuk 2 (dua) orang. Ruang jurusan itu tidak korfdustuk bekerja dosen
karena terlalu padat terutama saat mahasiswa kassusehingga layanan
kepada mahasiswa kurang optimal.

Ruang kelas untuk kuliah teori berjumlah 4 ruarnga truang di
antaranya berkapasitas 45 orang dan 1 ruang beitagpa&80 orang. Untuk
praktek mengajar (PPL 1) menggunakan ruang labouatodan ruangmicro
teaching, sedangkan untuk praktek laboratorium diselendgaradi ruang
laboratorium.

Jurusan Pendidikan Sejarah baru memiliki 1 laboratodengan luas
ruangan 6x10 m. Ruang laboratorium dipergunakaokubérbagai kegiatan,
yaitu praktek pengembangan laboratoriumcro teaching, seminar proposal
skripsi, ruang baca, dan tempat layanan perpustgkaasan. Kapasitas ruang
laboratorium ialah 20 orang, sedangkan kelas pmatilantara 10-40 orang
maka penjadwalan dilakukan secara ketat. Permasalahdapat diatasi oleh
jurusan dengan penjadwalan terpisah antara matahk@®PL | (nicro

teaching) dan mata kuliah Komputer dan Pengembangan Lajyarat, yaitu



diberikan pada semester yang berbeda. Adanya Pnogtadi Pendidikan
Sosiologi maka jumlah mahasiswa semakin bertamlaahtahun ke tahun
sehingga perlu perbaikan ruang laboratorium danaméahan peralatan
praktikum sesuai dengan kebutuhan mahasiswa PkadidSosiologi.

Peralatan praktikum untuk Program studi Pendidi&sparah relatif masih
baik, kondisi peralatan yang ada diperkirakan anf&0-90%. Hal ini karena
perawatan cukup memadai dan biaya perawatan yalad terlalu besar
dikeluarkan jurusan. Laboratorium jurusan belum nlikmlaboran/teknisi

sehingga sering minta bantuan dari jurusan lairgysudah meiliki teknisi
untuk perbaikan peralatan yang rusak.

Perpustakaan Jurusan Pendidikan Sejarah belum nmgaiptuang
sendiri, masih menjadi satu dengan ruang labotatori Pengelola
laboratorium sekaligus memiliki tanggungjawab patsalah kelangsungan
perpustakaan, seperti perencanaan dan pengajulam germintaan fasilitas-
fasilitas yang dibutuhkan. Staf pengajar yang diitkinjurusan untuk
mengelola perpustakaan dibantu oleh 3 orang n@kasyang ditunjuk
jurusan untuk mengurusi sirkulasi peminjaman ksilepustaka. Pengadaan
pustaka dilakukan dengan cara menganjurkan mahleasrawg sudah lulus
untuk memberikan 1 (satu) buku teks. Selain itwajsgmbangan dari dosen-
dosen dan pembelian sendiri dengan dana yang diéqempulkan dari para
peminjam yang terkena denda. Hingga kini perpustaarusan mempunyai
koleksi buku-buku berjumlah 1090 buah (881 judafpy buku : 743 buah
(415 judul), diktat : 64 buah, copy diktat: 6 buaan skripsi :1952 buah.
Mahasiswa diperbolehkan meminjam keluar buku-bukgogpstakaan, dari
transaksi peminjaman terlihat mengalami peningkatan tahun ke tahun,
yakni dari 291 pada semester gasal 1999 menjadipadd semester gasal
2003. Dilihat dari kebutuhan tiap-tiap mata kuliataka koleksi itu sudah
cukup memadai untuk Program studi Pendidikan Sejdean Program studi
lImu Sejarah. Koleksi milik perpustakaan cukup éditpara dan sering
dilakukan perbaikan karena adanya kunjungan-kumyandari siswa SMU

dan SLTP serta instansi lain. Permasalahan yangddph jurusan adalah



sangat sedikit tersedia bahan pustaka untuk neat@sProgram studi

Pendidikan Sosiologi, karena itu perlu segera diak pengadaan sesuai
dengan daftar pustaka yang terdapat pada silabingriasasing dosen.

Pengelola perpustakaan perlu melakukan pengecelifiar oustaka pada
silabi-silabi itu apakah dapat diketemukan di Pstgkaan UNY atau tidak,

agar mahasiswa merasa terlayani dengan baik olefpefmda. Sementara itu
upaya fakultas untuk membuat perpustakaan IPS bé&tulaksana, hingga

Kini baru mencapai tahap perencanaan.

Manajemen data dan informasi yang dipakai selanamiasih
didominasi oleh peralatan yang terbatas kualitas kdentitasnya. Perangkat
keras dan lunak dengan bantuan komputer masihasepaida pengolahan
data. Komputer yang berbasis teknologi informasia #amunikasi belum
dimanfaatkan secara optimal menjadi sistem pendykpengambilan
keputusan yang terencana secara baik. Permasajangndihadapi adalah
keterbatasan kemampuan untuk mengoperasikan, mémpuagram,
perawatan perangkat keras dan lunak dalam kaitadepgan manajemen

layanan akademik.

2. Proses Pembelajaran Segjarah Asia Tenggara Baru

Pembelajaran mata kuliah Sejarah Asia Tenggara, Bdiherikan
kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah, &dekRrogram Studi Iimu
Sejarah, maupun Program Studi Pendidikan Sejamathard/a, jika di Program
Studi Pendidikan Sejarah mata kuliah tersebut elggjarakan di semester
IV, tetapi di Program Studi llmu Sejarah diselenmggan pada semester lil.
Pada Program Studi Illmu Sejarah inilah penelitiandakan kelas
dilaksanakan dengan penerapan metode inkuiri umieikingkatkan kualitas
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi tim, lingkungan fisskak baik ruangan
maupun lingkungan sekitar kurang mendukung. Ruatigtk untuk kegiatan
pembelajaran berada dekat jalan yang ramai dileknidaraan sehingga

suasana bising. Di samping itu, ruang kelas untrkhelajaran mata kuliah



Sejarah Asia Tenggara juga dilewati jalan-jalaratetyis baik oleh dosen

maupun mahasiswa, sehingga seringkali perkuliadr@anggu karena banyak
orang yang lewat di depan ruang kelas. Sedangkanadan prasarana kelas
sudah cukup memadai, karena di setiap kelas sudadiakan alat Bantu

berupa OHP, dan jurusan juga memiliki LCD besersapgkatnya yang

dapat dipakai untuk kegiatan pembelajaran.

Sedangkan masalah sumber belajar yang tersedia dbajirusan
maupun laboratorium masih sangat terbatas. Labaratosejarah tidak
memiliki cukup sumber belajar untuk peningkatan likas pembelajaran.
Oleh karena itu, ketika mahasiswa diminta untuk cagnsumber-sumber
belajar, maka rata-rata mahasiswa merasa kesulittuk mendapatkannya,
sehingga harus mencari di luar universitas, kadenaiversitas juga sumber-
sumber yang berkaitan dengan mata kuliah SejarehTAsiggara Baru masih
sangat terbatas. Begitu pula dengan media pemislayang masih terbatas
kuantitasnya, sehingga tidak setiap dosen dapatjgueakan alat dan media
dalam waktu yang sama, karena digunakan oleh d@en Begitu pula
dengan kepemilikan sumber oleh mahasiswa masihasaagdah jika tidak
mau dikatakan miskin sumber.

Secara umum, proses pembelajaran berjalan dengém tan terjadi
proses yang dialogis yang multi arah, sehingga péjdran terkesan
impresif. Mahasiswa rata-rata ikut aktif dalam letgn pembelajaran,
sehingga dapat dilihat bahwa mereka memiliki sikapg positif dan serius
terhadap mata kuliah. Terhadap diterapkannya meiokigri, mahasiswa
juga menganggap baik terhadap strategi itu, térlelterapkan di Program
Studi lImu Sejarah yang rata-rata mahasiswanyaskiegitu pula dalam
menanggapi tugas yang diberikan oleh dosen berkatangan mata
kuliahnya.

Tanggapan mahasiswa terhadap strategi inkuiri bdabeitif, tetapi
menganggap bahwa faktor pendukung untuk diterapkanmetode tersebut
masih sangat terbatas, sehingga proses pembelakanamg maksimal.

Mahasiswa menilai bahwa rendahnya kualitas pendrelaj sejarah lebih



banyak diakibatkan oleh minimnya sarana belajant@o kasus yang kasat
mata seperti eksistensi laboratorium yang lepas parhatian khalayak,
menjadikan laboratorium semakin kehilangan fungsirgarena mahasiswa
lebih memilih untuk mencari sumber belajar di lusehingga laboratorium
terkesan hanya sebagai museum belaka. Melihanh#&ntunya mahasiswa
bertanya apakah begitu tidak berharganya ilmu aejaehingga hampir-
hampir tidak diakui eksistensinya dalam masyaraKaindisi inilah yang
menjadi penyebab utama ketertinggalan pembelajai@n-ilmu sosial
dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya, termasuk pelajaran sejarah.
Melalui pengembangan metodologi dengan strategiiinkni, diharapkan
mahasiswa tidak lagi tergantung pada faktor pundgktang bersifat teknis,
tetapi lebih kepada substansinya dalam pembelajaran

Jumlah peserta mata kuliah Sejarah Asia TengganmaBktive besar,
yaitu sebanyak 46 mahasiswa yang terdiri dari malwassemester Ill dan
mahasiswa semester di atasnya yang mengulang amperbaiki. Dalam
penerapan metode inkuiri, mahasiswa dibagi mer§akilompok di mana 4
kelompok pertama masing-masing 7 mahasiswa, sedangk kelompok
berikutnya masing-masing 8 mahasiswa. Kelompokretatif besar karena
strategi perkuliahan direncanakan dalam dua fae fgse sampai ujian mid
semester, dan fase sampai akhir semester. Pemelitieon research dengan
penerapan metode inkuiri, dilaksanakan pada fagama dengan dua siklus.
Pada siklus pertama, kelompok diskusi yang majsgmtasi sebanyak 3
kelompok, sedangkan 3 kelompok berikutnya padausikd. Pada siklus
pertama tersebut, mahasiswa diberi pengarahanudas tintuk merumuskan
masalah sesuai dengan tema kelompok masing-mdegiageka kemudian
diberi tugas untuk mencari sumber-sumber dan miensiiannya. Kemudian
dituangkan hasil diskusi dalam suatu makalah disi8iklus pertama berjalan
sampai 3 kelompok maju diskusi, sedangkan 3 kelénigaoikutnya diskusi
dengan perbaikan metodologi. Dalam hal ini kelomplfkaruskan untuk
mencari sumber tambahan, dan menggunakan median dalalakukan

presentasi. Sedangkan pada fase 2 yakni dari nmtesger sampai akhir



semester, adalah fase pasca penelitian, yang ¢iga mmenggunakan metode
inkuiri dengan berbagai perbaikan-perbaikan sedildpsnya.

Adapun materi kuliah berdasarkan silabi yang menjéakus
penelitian adalah: (1) pemerintahan Ferdinand EdMarcos di Filipina, (2)
terjadinya revolusi damai di Filipina, (3) eksistetslam di Filipina Selatan,
(4) revolusi Thailand 1932 dan peranan militer, génerintahan Ne Win di
Myanmar, dan (6) perjuangan menegakkan demokrasikaBan dengan
pembagian tugas kelompok, maka kelompok 1 mendaptdri 1, kelompok
2 mendapat materi 2, dan seterusnya sampai keloépok

Dalam realisasi penerapan strategi inkuiri, semabkorkpok tepat
waktu dalam mengumpulkan sumber. Hal ini terbukinghn terkumpulnya
semua makalah diskusi tepat waktu, setelah selam@nggu mahasiswa
diberi kesempatan untuk mencari sumber, mempatggmrdan menyusunnya
dalam sebuah makalah diskusi. Namun demikian, ddlamkualitas dan
relevansi sumber, jumlah dan ragam sumber yangalgle serta keaslian
sumber rata-rata tiap kelompok mendapat skor 3 k#egori baik. Data
kualitatif ini menunjukkan bahwa ada keseriusan as&wa dalam
melaksanakan strategi inkuiri yang lebih berpusatapmahasiswa.

Pada siklus 1, dalam diskusi kelompok setiap mathassudah cukup
aktif dimana rata-rata kelompok mendapat skor 3u atategori baik.
Kemampuan kerja tim, kualitas dalam memberi jawabkemampuan
menghargai pendapat orang lain, kualitas dalam atangalannya diskusi,
juga sudah sudah baik rata-rata mendapat skor@tuBgula dengan kualitas
makalah diskusi yang sudah layak memenuhi tata itatiah.

Dalam hal kemampuan menjadi pengamat diskusi, masasing
kelompok sudah menunjukkan kerja yang baik, terlidari kemampuan
masing-masing kelompok dalam mengambil kesimpulaik bsan maupun
tertulis. Demikian juga halnya kemampuan dalam netkAn umpan balik,
masing-masing kelompok mendapat skor 3, atau etarmnampu memberikan
umpan balik pada peserta diskusi.



Dalam siklus 2, berdasarkan hasil pengamatan daeradsi selama
pelaksanaan tindakan siklus 1, dipersyaratkan lkepeelompok untuk
menggunakan media dalam menjelaskan konsep dalakusidi Hasilnya,
terjadi peningkatan yang signifikan kualitas prosgsembelajaran
dibandingkan dengan siklus 1. Proses pembelajaemach lebih impresif,
dan bahkan terjadi pembelajaran yang dialogis daudti narah. Namun
demikian, berdasarkan interpretasi tim peneliti afaplikatakan bahwa
kelompok yang paling menonjol dan mampu menghidop&kannya diskusi
adalah kelompok 6 yang dipimpin oleh Anugrahenilokgok inilah yang
telah mengindikasikan sehingga tim peneliti dapanympulkan bahwa
penerapan siklus 2 manambah baiknya proses pemtagliajDan secara
umum, proses pembelajaran dengan strategi inkwerpiripin telah
menunjukkan meningkatnya kualitas pembelajaran rkaliah Sejarah Asia
Tenggara Baru pada Program Studi lImu Sejarah Eekilimu Sosial ini.

Terhadap silabi mata kuliah, berdasarkan hasil @einggng disebarkan
rata-rata mahasiswa merasa tertarik dan tertantemggan silabi yang
disodorkan oleh dosen. Hal demikian juga terjathiigpengembangan model
dan penerapan strategi inkuiri dimana mahasiswaasaesenang terhadap
pengembangan proses pembelajaran. Begitu pula nelitgaapkannya siklus
kedua yang dianggap lebih menantang dan menjadi&arakin impresifnya

proses pembelajaran.

. Pembahasan dan Analisis

Sesuai dengan kompleksitas dan globalnya kecengnurdan
perkembangan masyarakat dalam perjalanan sejarahmglea sudah pada
tempatnyalah apabila persepektif pengajaran sejaeatrientasi pada masa
depan. Hal ini berarti akan memerlukan orientatsiy anungkin lebih tepat
perluasan wawasan pengajaran sejarah, yaitu dantasi pengajaran sejarah
yang menekankan aspek masa kelampauafpaghoriented), perlu diperluas
kearah orientasi pengajaran sejarah berwawasandepsa(future oriented).

Penekanan wawasan pengajaran sejarah pada masaidiegeada dasarnya



juga sesuai dengan hakekat tujuan pendidikan yargparsiapkan kehidupan
masa depan bagi generasi penerus. Konsep masauladakah guru terbaik
bagi masa depan, dapat menjadi salah satu peisgakty strategis dalam
menempatkan konsep wawasan masa depan dalam pangsggarah yang
dinamis (Djoko Suryo: 2005: 3).

Sejalan dengan teori Fenton (1967: 262), bahwa alsarllan
observasi terhadap strategi pembelajaran yanguttiéak oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada sukahtinum dari strategi
ekspositori sampai pada strategi inkuiri. Stratelgspositori menunjukkan
keterlibatan pengajar secara penuh menuntut Kedéah mental pengajar
untuk mampu memilih model dan metode mengajar gasgai dengan beban
dan isi materi serta tujuan yang akan dicapaieR&an terhadap satu model
mengajar akan membuka kemungkinan untuk menggurnaddagrapa metode
mengajar. Sedangkan strategi inkuiri menunjukkaterkbatan mahasiswa
atau peserta didik secara penuh dalam kegiatanabeteengajar. Strategi
inkuiri yang diterapkan dalam mata kuliah SejaragiaATenggara ini juga
menunjukkan proses pembelajaran yang berpusat pedeasiswa. Proses
pembelajaran menuntut mahasiswa untuk aktif damtikrdalam mencari
sumber-sumber, menemukan masalah, dan memecahkdrergasarkan
kemampuan interpretasi masing-masing. Konsep inkuitidak sepenuhnya
pembelajaran berbasis mahasiswa, melainkan adatgdiliatan dosen dalam
memimpin dan mengarahkan proses pembelajaran. &dedna itu, tim
peneliti menyepakati lahirnya konsep dan paradigewag betul-betul baru
yakni adanya strategi atau metodekuiri terpimpin dalam proses
pembelajaran mahasiswa atau peserta didik pada oyaunKonsepinkuiri
terpimpin ini lahir dari pemikiran bahwa meskipun proses pelajaran sudah
berubah paradigma dari pembelajaran konvensionaly yleerpusat pada
pengajar yang beralih menjadi pembelajaran mutakfang berpusat
mahasiswa sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasigpetensi, namun
peranan dosen sebagai pengajar dan pendidik, @dak pernah dapat

digantikan oleh konsep besar manapun.



Sesuai pula dengan teori belajar yang umum, metodairi
merupakan suatu metode atau strategi pembelajaranmiemungkinkan para
peserta didik untuk menemukan jawabannya sen@oewarso, 2000: 57).
Metode inkuiri adalah metode pembelajaran yangnidganyampaian bahan
pelajarannya tidak dalam bentuknya yang final, aflalam artian tidak
langsung. Artinya, dalam penyampaian metode inkgserta didik sendirilah
yang diberi peluang untuk mencari (menyelidiki/m#nedan memecahkan
sendiri jawaban (permasalahan) dengan mempergunakaik pemecahan
masalah. Namun demikian pengajar bertindak selpag@jarah, mediator, dan
fasilitator, yang wajib memberikan informasi yanglewan, sesuai dengan
permasalahan atau materi pelajaran. Hal terselpdtdaerlangsung dalam
kelompok-kelompok kecil dalam kelas melalui diskdsin bermain peran.
Dalam kegiatan ini peserta didik dituntut aktiflitemt dalam situasi belajar.
Peserta didik menyadari masalah, mengajukan pe@any selanjutnya
menghimpun informasi sebelum mengambil keputusamn@vdar, 1995: 85).
Dengan demikian sangat jelas metode inkuiri merkberikebebasan yang
besar pada peserta didik untuk mengembangkan djrimeskipun tidak
terlepas dari peranan dosen dalam memimpin, menibgnidan memberi
arahan dalam proses pembelajaran.

Begitu pula dengan penerapan metode inkuiri dalembelajaran
mata kuliah Sejarah Asia Tenggara Baru pada Pro@tdi IImu Sejarah,
menunjukkan keanekaragaman pencerminan dan Kkecewg@er yang
mengacu pada teori-teori inkuiri yang berpola iptetatif. Inkuiri terpimpin
sebagaimana konsep baru yang dikemukakan, dalaan proses inkuiri tidak
melepaskan strategi ekspositori yang mengkondisperanan dosen dalam
proses pembelajaran. Dengan didahului oleh stragdgipositori, maka
mahasiswa mendapat arahan yang jelas tentang states kuliah yang
ditempuhnya, dan mendapat masukkan yang bermaktentgstrategi untuk
mempelajarinya. Namun demikian yang menjadi pertahaa pokok adalah
tersedianya sumber belajar yang memadai sehinggseprpembelajaran

dengan strategi apapun dapat berjalan dengan baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dalaefitenini, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan optimalisasi peaerapetode inkuiri
dalam pembelajaran mata kuliah Sejarah Asia Teag@aru di Program
Studi llmu Sejarah, maka telah terjadi peningkakamlitas pembelajaran
mahasiswa yang cukup signifikan. Pola pembelajengerak dari strategi
ekspositori yang melibatkan dosen dalam pengaraveal, sampai pada
strategi inkuiri yang melibatkan peranan mahasiseeara penuh. Dengan
strategi inkuiri ini, terjadi pembelajaran yang megif dan dialogis yang
melibatkan seluruh mahasiswa dalam proses pemimiaj&etika dipadu
dengan metode diskusi, maka peranan mahasiswa dptases inkuiri
semakin tampak dan memberi warna baru tentang merlypembelajaran

yang multimetode dan multimedia.

B. Implikasi dan Saran

Dengan adanya ungkapan bahwa tidak ada satu metodstrategi
pun yang paling baik untuk diterapkan kecuali tefzat sesuai dengan kondisi
peserta didik, maka menunjukkan bahwa metode apapan cocok dan
efektif apabila sesuai dengan kondisi dalam prgs&sbelajaran. Metode
ceramah sekalipun akan cocok apabila peserta dwdmiliki tingkat
pemahaman tinggi, dan dalam kapasitas kelas yasgy.oMamun demikian
akan lebih baik apabila pengajar mampu menyeledsiahg mana-mana
metode yang cocok untuk diterapkan dalam kelasAWyau dapat pula
memadu beberapa metode sehingga proses pembeligaiamembosankan
bagi peserta didik, dan tujuan pembelajaran dapeapai.

Dalam kegiatan belajar mengajar, sistem pengajgasgy bermakna
adalah pengajaran yang dapat membantu pesertadaiditn mencapai tujuan-
tujuan belajarnya. Meskipun proses belajar mengajak dapat sepenuhnya

berpusat pada peserta didik sebagaimana tuntutekukum kompetensi,



tetapi yang perlu dicermati adalah bahwa pada lekg& peserta didiklah

yang harus belajar dan mengembangkan diri. Olebnkaitu proses belajar
mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan datekttelitas peserta didik.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses &efagngajar harus dapat
memberikan pengalaman belajar lamngsung yang mang&an dan berguna
bagi peserta didik. Dengan demikian, pengajar peunberikan bermacam-
macam pengalaman baik langsung maupun tidak laggsiwengenai situasi

belajar yang memadai untuk materi yang disajikeam dhenyesuaikannya
dengan kemampuan serta karakteristik peserta didikagai insan yang
sedang dikembangkan. Berkaitan dengan itu, makastyggngajar adalah
memberi arahan dan bimbingan yang jelas dan besatarfagi dinamika

intelektualitas peserta didik.

Tugas dan tanggungjawab profesi pengajar adalambergkan
pelayanan yang baik pada subjek belajar. Mengagaupakan suatu aktivitas
profesional yang memerlukan keterampilan tingkagdi dan mencakup hal-
hal yang berkaitan dengan pengambilan keputusamtksgn. Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigeérla proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam nserekan, mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi. Namun demikian bbkaarti pengajar
telah lepas sama sekali dalam proses pembelajalainkan tetap memiliki
peran yang besar dalam memimpin proses pembelajéederhasilan dalam
belajar mengajar sangat tergantung pada kemampuwngajr dalam
merencanakan, yang mencakup antara lain menentukam belajar peserta
didik, bagaimana caranya agar peserta didik memnt¢ajp@an tersebut, sarana
apa yang diperlukan, dan lain sebagainya, sehinggaes pembelajaran
menjadi terarah. Dalam hal mengatur, yang dilakukaada waktu
implementasi apa yang telah direncanakan dan mepgangetahuan tentang
bentuk dan macam kegiatan yang harus dilaksanabkagaimana semua
komponen dapat bekerjasama dalam mencapai tujjzamtuyang telah
ditentukan. Pengajar bertugas untuk mengarahkamber@kan motivasi, dan

memberikan inspirasi kepada peserta didik untujaelMemang benar tanpa



pengarahan pun masih dapat juga terjadi prosefmhdietapi dengan adanya
pengarahan yang baik dari pengajar maka prosegmbé&pat berjalan dengan
lancar. Sedangkan dalam hal mengevaluasi, termaesuikaian akhir, hal ini

dimaksudkan apakah perencanaan, pengaturan, dagarpbannya dapat
berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaikia Jnasih terdapat
kekurangan dalam proses pembelajaran, maka tugagajpe adalah

mengembangkannya berdasarkan suatu evaluasi, alabatkan berdasarkan
hasil penelitian yang terencana secara sistemis sistematis. Dengan
demikian pada dasarnya, pengajar adalah penelitg ylaarus memiliki

kemampuan tinggi dalam menilai dan menginterpretgsala-gejala yang
muncul dalam proses pembelajaran. Jika pengagk titemiliki kemampuan

meneliti, maka proses pembelajaran yang gagal latiaang berhasil akan
terus berlangsung.

Sebagai saran bagi para staf pengajar khususnygajpensejarah,
bahwa pembelajaran yang bermakna harus dinamis mamerlukan
kreativitas dari pengajar untuk mengembangkannypabfa pengajaran
sejarah tetap terpola pada strategi konvensionakanpengajaran sejarah
yang demikian telah terperangkap pada bidang ggdamg menyesatkan.
Pengajarah sejarah akan kehilangan arah dan matana,lebih buruk lagi
dampak destruktruktifnya akan ditinggalkan olehngrabanyak. Dengan
demikian, tugas pengajar adalah selalu tanggapadeph perkembangan
situasi, termasuk harus memiliki kompetensi dalaemespon arus perubahan

yang semakin global dan kompetitif.
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Lampiran 2

RINCIAN BIAYA YANG DIGUNAKAN

No Kegiatan Jumlah
A. [1. Persiapan administrasi 500.000,-
Koordinasi anggota peneliti lengkap: Pimpinan
program, dosen, dan peneliti untuk membahas
pelaksanaan penelitian.
2. Persiapan Penelitian
a. Penyusunan instrumen untuk identifikasi masalah ~ 140.000,-
b. Mengidentifikasi masalah berdasarkan teknik yarjg 320.000,-
disepakati
c. Menyusun bentuk tindakan materi Pembekalan 320.000,-
d. Menyusun alat monitoring dan evaluasi
e. ATK selama persiapan Al dan A2 150.000,-
255.000.-
Jumlah 1.845.000,-
B. | Pelaksanaan Penelitian
1. Siklus 1.
a. Pelatihan tim peneliti 540.000,-
b. Melaksanakan tindakan 720.000,
c. Memonitor pelaksanaan tindakan 360.000,-
d. Mengadakan analisis/pembahasan hasil monitoring 120.000,-
e. Evaluasi dan refleksi 240.000,-
Jumlah siklus 1 1.980.000,-
2. Siklus 2 (M ata kegiatan sama dengan siklus 1) 1.980.000,-
3. ATK selama penelitian 385.000,-
4. Foto copy selama pelaksanaan penelitian 100.000,-
Jumlah 4.445.000,-
C. | Penyusunan Laporan Hasil Penelitian
a. Menyusun draft laporan penelitian 100.000,-
b. Menyusun laporan akhir 160.000,-
c. Menyusun artikel untuk seminar penelitian 40.000,-
d. ATK selama penyusunan laporan 310.000,-
Jumlah 610.000,-
D. |Penggandaan & Pengiriman Laporan Hasil Pene
1. Penggandaan laporan penelitian 500.000,-
2. Pengiriman laporan penelitian akhir dan artikel ke 100.000,-
Ditbinlitabnas
Jumlah 600.000,-
E. [Lain-lain (HR peneliti)
HR Peneliti: 1 Ketua, 2 anggota dan 3 Asis 2.500.000,
Jumlah 2.500.000.-
TOTAL 10.000.000,-

Terbilang: Sepuluh Juta Rupiah



Lampiran 3

JUSTIFIKASI PENGGUNAAN DANA

A. Persiapan Administratif/Birokratif

1. Koordinas anggota tim peneliti lengkap: Pimpinan Program dan
peneliti untuk membahas program penditian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Transportasi: 10 orang x 1 hari x Rp 30.000,- Rp 300.000,-
- Konsumsi 10 orang x 1 hari x 20.000,- Rp 200.000,-

Jumlah (A-1) Rp  500.000,-

2. Persiapan Penelitian
a. Penyusunan Instrumen untuk mengidentifikasi masalah

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- 6 instrumen x Rp 20.000,- Rp 120.000,-
- Penggandaan instrumen 200 Ib x Rp 100,- Rp 20.000,-

Jumlah (2-a)] Rp  140.000,-

b. Mengidentifikasi masalah berdasarkan teknik yang disepakati

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- 6 orang x 2 hari x Rp 20.000,- Rp 240.000,-
- Konsumsi 6 orang x 2 hari x Rp 20.000,- Rp 240.000,-

Jumlah (2-b)] Rp  480.000,-

c. Menyusun bentuk tindakan berupa materi pembekalan/penyuluhan
kepada dosen dan mahasiswa

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Materi untuk dosen: 8 pertemuan x Rp 20.000,- | Rp  160.000,-
- Materi untuk mahasiswa 8 pertemuan x Rp 20.00®p 160.000,-
Jumlah (2-c)] Rp  320.000,-

d. Menyusun Alat Monitoring dan Evaluasi

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Alat monitoring: 3 orang x Rp 25.000,- Rp 75.000,-
- Alat evaluasi  : 3 orang x Rp 25.000,- Rp 75.000,-

Jumlah (2-d)| Rp  150.000,-




e.ATK yang diperlukan dalam kegiatan (A.1 dan A.2)

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Kertas HVS 2 rim x Rp 35.000,- Rp  70.000,-
- Spidol 1 lusin x Rp 15.000,- Rp  15.000,-
- Tinta Komputer 2 x Rp 20.000,- Rp  40.000,-
- Tinta Stensil : 3 tube x Rp 20.000,- Rp  60.000,-
- Tinta Koreksi : 3 botol x Rp 12.000,- Rp  36.000,-
- Stapler : 2 buah x Rp 7.000,- Rp  14.000,-
- lip: 4 buah x Rp 5.000,- Rp  20.000,-
Jumlah (2-e)Rp 255.000,-

Jumlah A-2 (a-e)Rp 1.345.000,-

Jumlah (A-1 + A2) | Rp 1.845.000,-

B. Tahap Pelaksanaan
1. Siklus1
a. Melaksanakan Pelatihan dan diskusi tim peneliti

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Pelatihan 5 orang x 2 hari x Rp 30.000,- Rp 300.000,-
- Konsumsi 5 orang x 2 hari x Rp 24.000,- Rp 240.000,-
Jumlah Bl (&) Rp  540.000,-

b.Medaksanakan tindakan

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- 6 orang x 8 pertemuan x Rp 15.000,- Rp 720.000,-

Jumlah BI (b)) Rp  720.000,-

c. Memonitor pelaksanaan tindakan

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- 3 orang x 8 pertemuan x Rp 22.500,- Rp 540.000,-
Jumlah Bl (c) Rp  540.000,-

d. Mengadakan pembahasan khusus tentang hasil monitoring

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- 4 orang x 1 hari x Rp 30.000,- Rp 120.000,-
Jumlah Bl (d) Rp 120.000,-

e. Evaluas dan Refleksi

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Evaluasi : 3 orang x 2 hari x Rp 20.000,- Rp 120.000,-
- Refleksi dan rencana siklus baru: 3 orang x 2 hep  120.000,-

x Rp 20.000,-

Jumlah Bl (e) Rp  240.000,-
Jumlah siklus 1 (a-e) Rp 1.980.000,-




2. Siklus 2
M elaksanakan Pelatihan dan diskusi tim peneliti

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- Pelatihan 5 orang x 2 hari x Rp 30.000,-
- Konsumsi 5 orang x 2 hari x Rp 24.000,-

Jumlah BI (a

Rp 300.000,-
Rp 240.000,-
Rp 540.000,-

b. Meaksanakan tindakan

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- 6 orang x 8 pertemuan x Rp 15.000,-

Jumlah Bl (b)

Rp 720.000,-

Rp 720.000,-

c. Memonitor pelaksanaan tindakan

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- 3 orang x 8 pertemuan x Rp 22.500,-
Jumlah Bl (c

Rp 540.000,-
Rp 540.000,-

d. Mengadakan pembahasan khusus tentang hasil monitoring

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- 4 orang x 1 hari x Rp 30.000,-
Jumlah BI (d

Rp 120.000,-
Rp 120.000,-

e. Evaluas dan Refleksi

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- Evaluasi : 3 orang x 2 hari x Rp 20.000,-
- Refleksi dan rencana siklus baru: 3 orang x 2
x Rp 20.000,-
Jumlah Bl (e
Jumlah siklus 1 (a-e

Rp  120.000,-
hep  120.000,-
Rp  240.000,-
Rp 1.980.000,-

3 ATK Sdlama Pelaksanaan Pendlitian

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- Kertas HVS 3 rim x Rp 35.000,-

- Stapler : 1 buah x Rp 7500,-

- Klip 4 kotak x Rp 5.000,-

- Stopmap Folio: 50 x rp 1000,-

- Sheet Daito: 3 dos x Rp. 15.000,-

- Tinta Stensil: 4 tube x Rp 20.000,-

- Disket MH2HD Fuiji 3.5: 2 dos x Rp 30.000,-
- Correction pen 1 x Rp 17.500,-

Jumlah B3

Rp 105.000,-
Rp 7.500,-
Rp 20.000,-
Rp 50.000,-
Rp 45.000,-
Rp 80.000,-
Rp 60.000,-
Rp  17.500,-
Rp 385.000,-




4. Foto Kopi Selama Pelaksanaan Penelitian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Foto Kopi 1000 lembar x Rp 100 Rp 100.000,-
Jumlah B4 Rp  100.000,-
JamiB1+B2+B3+B4 | Rp 4.445.000,-

C. Penyusunan Laopran Hasil Pendlitian
1. Menyusun Draft L aporan Penelitian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- 5 bab x Rp 20.000,- Rp 100.000,-
Jumlah C (1) | Rp  100.000,-

2.Menyusun Laporan Akhir

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Laporan Akhir 5 Bab x Rp 32.000,- Rp 160.000,-
Jumlah C (2) | Rp  160.000,-

3. Menyusun Artikel Untuk Seminar Penelitian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Artikel 20 halaman x Rp 2000,- Rp 40.000,-
Jumlah C (3) | Rp 40.000,-

4 ATK dalam Penyusunan L aporan

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Kertas HVS: 2 rim x Rp 35.000,- Rp 70.000,-
- Kertas Folio: 2 rim x Rp 35.000,- Rp 70.000,-
- Disket MH2HD Fuji 3.5: 2 dos x Rp 35.000,- Rp 70.000,-
- Foto Kopi 1000 lembar x Rp 100,- Rp 100.000,-

Jumlah C (4)Rp  310.000,-
Jumlah C (1-4)Rp  610.000,-

D. Penggandaan dan Pengiriman Laporan Hasil Penelitian
1. Penggandaan L aporan Pendlitian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

20 eks x Rp 25.000 Rp  500.000,-
Jumlah D (1) | Rp  500.000,-




2. Pengiriman Laporan Hasil Pendlitian

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- Ongkos Kirim ke Jakarta
Jumlah D (2)
Jumlah D (1-2)

Rp 100.000,-
Rp  100.000,-
Rp 600.000,-

E. Lain-lain (HR Penéliti)

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- HR Ketua Peneliti
- HR Anggota Peneliti 2 orang x Rp 500.000,-
- HR asisten 3 orang

Jumlah E

Rp 1.000.000,-
Rp 1.000.000,-
Rp  500.000,-
Rp 2.500.000,-

REKAPITULASI ANGGARAN

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- Jumlah A-1 + A-2

- Jumlah Bl + B2+B3+B4
-Jumlah C

-Jumlah D

-Jumlah E

Jumlah Total (A-1+A-2+B1+B2+B3+B4+C+D+E

Rp 1.845.000,-
Rp 4.445.000,-
Rp  610.000,-
Rp  600.000,-
Rp 2.500.000,-
Rp 10.000.000,-

Terbilang Sepuluh Juta Rupiah
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ABSTRAK
Oleh: Sri Mulyati, dkk

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualifgembelajaran
mata kuliah Sejarah Asia Tenggara Baru di PrograndiSIimu Sejarah
Fakultas lIlImu Sosial Universitas Negeri Yogyakama]alui penerapan dan
pengembangan model inkuiri. Pengembangan modedilaiarbelakangi
oleh perlunya dinamisasi dalam proses pembelajasghjngga dapat
menghasilkan pembelajaran bermakna. Meningkatkaht&s pembelajaran
mahasiswa dalam pengertian mencari, menemukan, ndamecahkan
permasalahan dalam perkuliahan dengan penerapadengtkuiri, yang
pada dasarnya juga merupakan penerapan metodehsdjatis yakni:
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaneptian
kualitatif dengan strategi kajindak berbasis kelas ataupenelitian tindakan
kelas. Pemilihan metode ini berdasarkan asumsi bahwaajkenh proses
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dapat dilaksan pengajar dengan
melakukan refleksi tentang berbagai hal yang tdilkukan dalam proses
kegiatan pembelajaran, seperti penentuan tujuarbg@ejaran, penyusunan
materi ajar, sumber buku acuan yang digunakantegiraembelajarannya,
alokasi waktu yang digunakan dan evaluasi. Akts/p@ngimplementasian
tujuan penelitian ini dilakukan dengan pendekatartigpatif kolaboratif
antara pimpinan program, dosen, dan peneliti, ggfainterjadisharing
dalam penyusunan perencanaan tindakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi pggkiatan kualitas
pembelajaran pada mahasiswa semester Il Programh 8tu Sejarah
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakamtlalui pengembangan
dan penerapan model inkuiri. Strategi inkuiri yadgerapkan diawali
dengan strategi ekspositori yang menempatkan peraesar dosen dalam
pembelajaran terutama dalam hal membina, mengarahkambimbing,
memberi tindakan, dan mengevaluasi serta reflakan diakhiri dengan
strategi inkuiri yang menuntut kemandirian mahaaisdalam proses
mencari, menemukan, dan memecahkan permasalahay lyarkaitan
dengan masalah-masalah yang diajukan oleh dosesh &drena itu,
penelitian inikuiri ini tepat jika desebut sebageadel inkuiri terpimpin.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami sampaikan kepada Tuhan Yang Maba, FFang
telah memberikan rahmatnya sehingga kami dapat ehesaikan penelitian
ini tanpa mengalami banyak hambatan. Penelitiatvenjudul optimalisasi
penerapan metode inkuiri untuk meningkatkan kualgambelajaran mata
kuliah Sejarah Asia Tenggara Baru pada mahasismester Il Program
Studi llmu Sejarah FIS UNY. Berdasarkan pengamdian peneliti,
ternyata dengan pengembangan dan penerapan madebuk telah
mendorong mahasiswa untuk aktif dan kreatif dalaimsgs belajarnya,
karena strategi inkuiri tersebut menuntut kemaadirnahasiswa dalam hal
mencari, menemukan, dan memecahkan permasalahraagaahan yang
berkaitan dengan mata kuliahnya. Namun demikiabek®silan penelitian
ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak yas@ngat besar
kontribusinya bagi terselesaikannya penelitian @lieh karenaitu, dalam
kesempatan ini kami menyampaikan rasa terima kasig dalam kepada:
6. Ditjen Dikti yang telah memberi kesempatan kepadanik untuk

melaksanakan penelitian, terutama dalam penyediaaa penelitian.

7. Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakartagyguga telah
memberi kesempatan kepada kami melalui terseleksipgoposal
penelitian kami di tingkat Universitas, yang telabemuluskan jalannya
penelitian ini.

8. Dekan Fakultas llmu Sosial UNY yang juga telah noeadg kami
untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan pirdfagi kami yang
sangat kami hargai.

9. Teman sejawat yang ikut mendukung terselesaikam&yeelitian ini
kami sampaikan terima kasih yang tulus.

10. Para asisten peneliti dan berbagai pihak yang jkigaberpartisipasi
dalam penelitian ini kami menyampaikan terima kasihg amat dalam.

Namun demikian, bukan berarti hasil penelitian tidiak terdapat

kekurangan dan kelemahan, tetapi justru kami mehnasd penelitian ini



masih jauh dari sempurna. Kami merasa demikian mgagmasih adanya
kendala-kendala yang kurang mendukung optimalnydakpanaan
penelitian kami, seperti terbatasnya waktu danrgmga sarana pendukung
untuk kegiatan penelitian ini. Oleh karena itu,at@lkesempaatan ini kami
mengharapkan kepada berbagai pihak terutama perabadamemberikan
masukkan berupa saran dan kritik yang sifatnya nasigin bagi kebaikan
penelitian ini. Pun juga kepada para pengajar diK_Bntuk secara bersama
sama meningkatkan kualitas proses pembelajararglungdengembangan
berbagai model pembelajaran yang sifatnya dinabags secara mandiri
maupun melalui penelitian yang sifatnya kontinumkhitnya kami
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya,gaepenelitian ini
dapat bermanfaat terutama bagi kami, atau bahkginpea pembaca yang

bersedia untuk mengembangkannya.

Yogyakarta, 21 Janurai 2005
Ketua Tim Peneliti,

Sri Mulyati, M.Pd.
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